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LANDASAN TEORI

A. Bimbingan Rohani Islam

1.

Pengertian Bimbingan Rohani Islam

Kata bimbingan dalam bahasa Indonesia memberikan dua pengertian yang

mendasar, Pertama, memberi informasi, yaitu memberikan suatu pengetahuan
yang dapat dimanfaatkan untuk mengambi keputusan, atau memberikan sesuatu
dengan memberikan nasehat. Kedua, mengarahkan, menuntun ke suatu
tujuan.Tujuan yang hanya diketahui oleh orang yang mengarahkan dan yang
meminta arahan.! Untuk mengetahui lebih lanjut tentang makna bimbingan
secara umum, berikut pendapat dari para ahli:

a. Menurut Dunsmorr & Miller dalam Mc Daniel, bimbingan adalah proses

layanan yang diberikan kepada individu-individu guna membantu mereka
memperoleh pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yang diperlukan
dalam membuat pilihan-pilhan, rencana-rencana dan interplasi yang

diperlukan untuk menyesuaikan diri yang baik.>

. Crow & Crow, bahwa bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh

seseorang laki-laki atau perempuan, yang memiliki kepribadian yang

memadai dan terlatih dengan baik kepada individu-individu setiap usia untuk

1 Shahudi Siradj, Pengantar Bimbingan & Konseling, (Surabaya: PT. Revka Petra Media,

2012), Hal. 5

2 Abu Bakar M. Luddin, Dasar-Dasar Konseling Tinjauan Teori dan Praktik, (Bandung:

Ciptapustaka Media Perintis, 2010), Hal.14
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membantunya mengatur kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan
pandangan hidupnya sendiri, membuat keputusan sendiri dan menanggung
bebannya sendiri.®

c. Bimo Walgito memberikan batasan mengenai bimbingan adalah bantuan atau
pertolongan yang diberikan kepada individu dalam menghindari atau
mengatasi kesulitan di dalam kehidupanya, agar individu atau sekumpulan
individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.*

Rohani adalah bagian dari tubuh yang sangat sulit untuk menjabarkannya
namun bila penulis mengartikan rohani atau ruh, maka ruh adalah sebuah aspek
yang penting dalam kelangsungan kehidupan manusia yang bila tanpanya
manusia tidak bisa hidup atau bergerak.

Pengertian Islam berasal dari bahasa Arab yang berarti selamat, sentosa,
dan damai. Dari kata salima diubah menjadi bentuk aslama yang berarti berserah
diri. Dengan demikian, arti Islam adalah berserah diri, selamat, dan kedamaian.®
Ajaran Islam bersumber dari al-Qur’an dan Hadist yang mana kedua sumber
tersebut dalam praktiknya harus disampaikan atau didakwahkan kepada seluruh
manusia demi menggapai tujuan dari pengertian Islam itu sendiri.

Jadi bimbingan rohani Islam adalah proses pemberian bantuan kepada

individu berupa informasi, rencana, dan tindakan melalui lisan dan tulisan

3 Priyanto, Erman Anti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1999), Hal.94

4 Blfi Mu’awanah, Rifa Hidaya, Bimbingan dan Konseling Islam di Sekoalha Dasar, (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2009), hal. 54

5 Asy,ari, Akhwan Mukarrom, Nur Hamim, dkk, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: IAIN
Ampel Press, 2008), hal. 2
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bersumber dari al-Qur’an dan hadist dalam mengatasi kesulitan yang dihadapi
berkaitan dengan rohani individu, agar mendapatkan perasaan kesabaran dalam
menghadapi masalahnya yang berujung kepada keselamatan dan kedamaian
individu.

Adapun bimbingan rohani Islam pada pasien di rumah sakit adalah
kegiatan yang di dalamnya terjadi proses bimbingan dan pembinaan rohani
kepada pasien di rumah sakit sebagai upaya penyermpurnaan ikhtiar medis dan
ikhtiar spiritual. Proses bimbingan dilakukan sebagai usaha untuk memotivasi
untuk tetap bersabar, bertawakkal, dan senantiasa menjalankan kewajiban
sebagai hamba Allah SWT.®

2. Dasar Pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam
Sesuai dengan konsep yang di bawakan yakni Islam, dan Islam bersumber
kepada adalah al-Qur’an dan al-Sunnah.” Jadi pelaksanaan bimbinngan rohani
Islam berlandaskan al-Qur’an dan al-Sunnah / Hadis Nabi SAW. Adapun
landasan dari al-Qur’an al-Sunnah/ Hadis Nabi SAW mengenai bimbingan
rohani Islam adalah sebagai berikut:

a. Firman Allah SWT :
SRS o dc OE=¢R BULELOO00 RDrx <+
B3-0>00z0 360 P QOOOLORD M Wwa - o0
<O OKXIA A P e HEAN®) a A F oS
&YW FOa O D@ Se

& Mohamad Thohir, Konseling Rumah Sakit, (Draft: Buku Perkuliahan Program S-1 Jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, IAIN Sunan Ampel), hal. 6

" Asy,ari, Akhwan Mukarrom, Nur Hamim, dkk, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: IAIN
Ampel Press, 2008), hal. 12
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Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah
Amat berat siksa-Nya. ” (QS: al-Maidah ayat 2)®
O VOe OCGwe e & O& @08 063
T HE <O«>.RIA08 2EQ e @A LAY
srNON. v POALS o XIHAY ASO JE5INECH=0
0x0=>2 60 BOO<COOD wa O
ECNYG D €<V &+ &<OtHY . erwe <OSP1e060
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran
dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam
dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (QS:
Yunus ayat 57)°

b. al-Sunnah/Hadis Nabi SAW

Dari Ibn Abbas ia berkata, aku pernah dating menghadap rasulullah
SAW, saya bertanya ya Rasulullah ajarkan kepadaku sesuatu doa yang akan
aku baca dalam doaku. Nabi menjawab: mintalah kepada Allah ampunan
dan kesehatan, kemudian aku menghadap lagi pada kesempatan yang lain
lalu bertanya: ya Rasulullah ajarakn sesuatu doa yang akan aku baca dalam
doaku, Nabi menjawab: ‘“‘wahai Abbas pama Rasulullah SAW, mintalah
kesehatan kepada Allah di dunia dan akhirat (HR: Ahmad, al-turmudzi, dan

al-Bazzar)*°

8 Mohamad Thohir, Konseling Rumah Sakit, (Draft: Buku Perkuliahan Program S-1 Jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, IAIN Sunan Ampel), hal. 7

® Ahmad Muhammad Diponegoro, Konseling Islami Panduan Lengkap Menjadi Muslim yang
Bahagia, (Yogyakarta: Gala llmu Semesta, 2011), hal.13

10 Ahmad Muhammad Diponegoro, Konseling Islami Panduan Lengkap Menjadi Muslim
yang Bahagia, (Yogyakarta: Gala llmu Semesta, 2011), hal.14
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Dari kedua ayat suci al-Qur’an dan satu hadis Nabi diatas menjelaskan
bahwa kita sesema manusia Khususnya sesama muslim haruslah tolong-
menolong dalam kebajiakan seperti, menyembuhkan penyakit dengan cara
yang baik layaknya bimbingan rohani Islam yang memberi bantuan kepada
orang yang sakit dengan salah satu caranya yakni berdoa minta kepada Allah
SWT akan kesehatan dan kesembuhan dunia dan akhirat sebagai penennag
batin.

3. Tujuan Bimbingan Rohani Islam
Dalam hal ini peneliti memadukan beberapa pendapat para ahli tentang
tujuan bimbingan rohani Islam, sebagai berikut:

a. Untuk menghasilakan suatu perubahan, perbaikan, dan kebersihan jiwa dan
mental. Jiwa menjadi tenang, jinak, dan damai (muthmainah), bersikap lapang
dada (radhiyah), dan mendapat pencerahan taufik dan hidayah Tuhan-Nya
(Mardhiyah).

b. Memberikan pertolongan kepada setiap individu agar sehat jasmani dan
rohani, atau sehat mental, spiritual, dan moral atau sehat jiwa dan raganya.

c. Meningkatkan kualitas keimanan, keislaman, dan keikhsanan dan ketauhidan
dalam kehidpan sehari-hari.!

d. Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya®?

11 Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Psikoterapi dan Konseling Islam, (Yogyakarta: Fajar Pustaka
Baru, 2001), hal. 167 & 272-273
2 Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: Ull Press, 2001),hal.37
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e. Memberikan ketenangan batin dan keteduhan hati kepada pasien dalam
menghadapi pasiennya

f. Memberikan motivasi dan dorongan untuk tetap bertawakal dalam
menghadapi ujian dari Allah SWT*3

g. Menyadarkan penderita agar dapat memahami dan menerima cobaan yang
sedang dideritanya dengan ikhlas.

h. Memberikan pengertian dan bimbingan penderita dalam melaksanakan
kewajiban keagamaan harian yang harus dikerjakan dalam batas
kemampuan'4

Dengan demikian tujuan dari bimbingan rohani Islam adalah memberikan
bantuan kepada pasien (sebagai klien) bersifat motivasi keagamaan yang
membuat pasien muncul rasa tawakkal, ikhlas dan sabar dalam menghadapi
penyakit yang dideritanya, selain itu ikut serta memecahkan dan meringankan
problem yang sedang dideritanya sebagai wujud perhatian dan penguat bagi
pasien.

4. Fungsi Bimbingan Rohani Islam

Fungsi bimbingan rohani Islam sebagaimana dijelaskan oleh Aunur Rahim

Faqgih dalam bukunya Bimbingan dan Konseling dalam Islam, mempunyai fungsi

yang serupa, sebagai berikut:

3Mohamad Thohir, Konseling Rumah Sakit, (Draft: Buku Perkuliahan Program S-1 Jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, IAIN Sunan Ampel), hal. 10

14 Ahmad Watik Pratiknya, Abdul Salam m. Sofro, Islam, Etika, dan Kesehatan,(Jakarta: CV.
Rajawali, 1986),hal.260-261
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a. Fungsi Preventif: yakni membantu individu menjaga atau mencegah
timbulnya masalah bagi dirinya.

b. Fungsi kuratif atau korektif: yakni membantu individu memecahkan masalah
yang sedang dihadapi dan dialami.

c. Fungsi preseratif: yakni membantu individu menjaga agar situasi dan kondisi
yang semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi baik (terpecahkan)
dan kebaikan itu bertahan lama (in state of good)

d. Fungsi developmental: yakni membantu individu memelihara dan
mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar tetap baik atau
menjadi lebih baik, sehingga tidak memungkinkannya menjadi sebab
munculnya masalah baginya. *°

Adapun fungsi bimbingan rohani Islam kepada pasien di rumah sakit adalah:

a. Sebagai sarana peningkat religusitas pasien yang berdampak kepada
kesembuhan pasien.

b. Sebagai pelengkap pengobatan dan pelayanan medi di rumah sakit.®

Jika dilihat secara lebih teliti lagi fungsi bimbingan rohani Islam adalah
sebagai pengontrol emosi dan perasaan pasien dalam menjalani dan pelengkap
proses pengobatan medis.

5. Metode Bimbingan Rohani Islam

15 Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: Ull Press, 2001),hal.37
16 Mohamad Thohir, Konseling Rumah Sakit, (Draft: Buku Perkuliahan Program S-1 Jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, IAIN Sunan Ampel), hal. 11
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Dalam proses bimbingan rohani Islam selalu menggunakan komunikasi
antara pembimbing (warois) dengan Klien / pasien untuk itu peneliti
mengklasifikasikan metode bimbingan rohani Islam berdasarkan dari segi
komunikasi yang dibagi menjadi 2 yaitu: (1) metode komunikasi langsung atau
disingkat metode langsung dan (2) metode komunikasi tak langsung atau metode
tak langsung.

a. Metode Langsung
Metode langsung (metode komunikasi langsung) adalah metode di
mana pembimbing melakukan komunikasi langsung (bertatap muka) dengan
orang yang membimbingnya. Metode ini dapat dirinci lagi menjadi:
1) Metode individual
Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi langsung secara
individual dengan pihak yang dibimbingnya. Hal ini dapat dilakukan
dengan mempergunakan teknik:

a) Percakapan pribadi, yakni pembimbing melakukan dialog langsung
tatap muka dengan pihak yang dibimbing;

b) Kunjungan ke rumah (home visit), yakni pembimbing mengadakan
dialog dengan kliennya tetapi pelaksanaanya di rumah klien sekaligus
untuk mengamati keadaan rumah klien dan lingkungannya;

¢) Kunjungan dan observasi kerja, yakni pembimbing jabatan,
melakukan percakapan individual sekaligus mengamati kerja klien

dan lingkungannya,;
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2) Metode kelompok
Pembimbing melakukan komunikasi langsung dengan klien dalam
kelompok. Hal ini dapat dilakukan dengan teknik-teknik:

a) Diskusi kelompok, yakni pembimbing melaksanakan bimbingan
dengan cara mengadakan diskusi dengan / bersama kelompok klien
yang mempunyai masalah yang sama;

b) Karyawisata, yakni bimbingan kelompok yang dilakukan secara
langsung dengan mempergunakan ajang karyawisata sebagai
forumnnya;

c) Sosiodrama, yakni bimbingan yang dilakukan dengan cara bermain
peran untuk memecahkan/mencegah timbulnya masalah;

d) Group teaching, yakni bimbingan dengan memberikan materi
bimbingan tertentu kepada kelompok yang telah disiapkan;

Metode tidak langsung
Metode tidak langsung (metode komunikasi tidak langsung) adalah

metode bimbingan yang dilakukan melalui media komunikasi masa. Hal ini
dapat dilakukan secara individual maupun kelompok, bahkan masal.
1) Metode individual

a) Melalui surat menyurat;

b) Melalui telephon dsb;
2) Metode kelompok/missal

a) Melalui papan bimbingan;
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b) Melalui surat kabar/majalah;
c) Melalui brosur;
d) Melalui radio (media audio);
e) Melalui televise.'’
Dalam refrensi yang lain metode penyampaian bimbingan rohani Islam dapat
dikelompokkan sebagai berikut:
a. Dengan lisan
Metode ini dapat disampaikan dengan cara:
1) Face to face
Karena penderita sangat hetrogen, santunan spiritual cara ini sangat
efektif. Disamping itu penderita yang dilarang berjalan dapat juga
didatangi.Efektivitasnya dapat lebih ditingkatkan lagi apabila hubungan
antara penyantun dan penderita tidak dilakukan secara formal.Soal jawab
dapat dilakukan secaran bebas dan lebih akrab, apabila santunan agama
dilayani oleh penyantun yang sejenis dengan yang disantuni.
2) Massal
Tentunya materi santunan yang disampaikan harus bersifat umum
dan dapat diterima oleh segala lapisan. Pelaksanaan cara ini dianjurkan
agar dibatasi, jangan terlalu sering diselenggarakan; misalnya pengajian

tujuh menit sesudah sholat dhuhur dan peringatan hari besar Islam.

17 Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: UIl Press,
2001),hal.54-55
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kesulitannya adalah mengenai tempat dan harus diperhitungkan bahwa

belum tentu semu penderita dapat ikut datang.

b. Dengan tulisan

Tentunya ditujukan kepada mereka yang tidak buta huruf. Metode ini

serupa dengan cara lisan yang massal, bedanya adalah dengan tulisan dan

dibutuhkan pembiayaan. Penyantunan cara ini dapat dilaksanakan antara lain

dengan:

1)

2)

3)

4)

Tulisan-tulisan dan gambar-gambar yang bernafaskan Islam, ayat-ayat
suci al-Qur’an, ungkapan hadis dan lain-lain yang bertemakan kesehatan,
dipasang di dalam ruangan-ruangan tempat perawatan, ruang-ruang
tempat kerja, ruang-ruang tempat tunggu, penderita jalan, ruang rawat
inap dan lain-lain.

Memberi buku “Tuntunan Agama untuk Orang Sakit”. Buku ini antara
lain berisi tuntunan agama harian yang praktis, tuntunan ibadah khusus
orang sakit, tuntunan doa dan lain-lain. Buku ini dibagikan kepada
penderita yang dirawat tanpa pungutan bayaran

Membuat selembaran “bacaan ringan” (folder) yang disediakan untuk
orang-orang yang datang di poliklinik dan rumah sakit dan dibagikan
kepada penderita yang dirawat.

Menyelenggarakan perpustakaan yang dilengkapi dengan buku dan

majalah yang bernafaskan Islam. karena ada yang penderita yang tidak
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diperbolehkan meninggalkan tempatnya, maka diikhtiarkan adanya

perpustakaan berjalan.

c. Dengan suara
Tiap-tiap ruangan perawatan, ruangan tempat bekerja, raungan tunggu
di kompleks rumah sakit dan di tempat-tempat lain yang strategis, dipasang
pengeras suara. Sumber siaran disentralisir. Pelaksanaanya agak sulit karena
dibutuhkan pembiayaan yang besar. Metode ini serupa dengan cara lisan
yang massal, bedanya isi siaran dapat sampai kepada penderitra di tempat
masing-masing. Bilamana diperlukan isi siaran dapat direkam lebih dahulu,
baru kemudian disiarkan bila waktunya telah tiba. Disarankan isi siaran
adalah:
1) Bacaan-bacaan al-Qur’an dan terjemahannya
2) Adzan di setiap waktu sholat tiba
3) Music dan nyanyian yang bernafaskan Islam
4) Uraian ringkas dan ringan tentang Islam
d. Dengan Audio Visual
Dibutuhkan banyak biaya sangat besar, jika mampu ada baiknya
diselenggarakan. Metode ini dapat dilaksanakan antara lain dengan jalan:
a) Pemasangan pesawat TV. Lebih sempurna bila dilengkapi dengan

pesawat vidio.
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b) Pemutaran film.®

Dengan demikian metode cara penyampaian bimbingan rohani Islam
sangatlah beragam hampir semua metode penyampaian sangat bisa menunjang
kenyamanan dan ketenangan pasien dalam menjalani proses pengobatan, hanya
saja proses metode komunikasi langsung / face to face bisa menjadi alternative
yang paling efektif untuk kita mengetahui keadaan pasien sehingga kita bisa
memerlakukan pasien secara tepat dan baik.

6. Materi Bimbingan Rohani Islam

Materi adalah semua bahan yang disampaikan terhadap pasien dengan
bersumber pada al-Qur’an dan hadist.®*Materi bimbingan rohani Islam yang
dimaksud adalah pesan-pesan yang disampaikan kepada pasien baik verbal
maupun  non-verbal yang mengandung nilai-nilai  ajaran  agama
Islam.Penyampaian materi langsung pada rohaniawan melakukan kunjungan
terhadap pasien di rumah sakit, materi disini untuk memberikan bimbingan
kepada pasien agar mempunyai ketabahan, kesabaran, dan tawakkal kepada-Nya
serta tidak putus asa dalam menghadapi cobaan.?

Adapun secara lengkap materi bimbingan rohani yang disampaikan

meliputi:

18 Ahmad Watik Pratiknya, Abdul Salam m. Sofro, Islam, Etika, dan Kesehatan,(Jakarta: CV.
Rajawali, 1986),hal.262-264

19 Mohamad Thohir, Konseling Rumah Sakit, (Draft: Buku Perkuliahan Program S-1 Jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, IAIN Sunan Ampel), hal. 14

20 Sijti Fitriyani, Peran Bimbingan Rohani Islam untuk Menumbuhkan Koping Stres pada
pasien Pra Melahirkan, (Skripsi Fakultas Dakwah IAIN Walisongo, 2009), hal.27
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a. Akidah

Akidah berasal dari bahasa arab ‘aqidah yang bentuk jamaknya adalah
‘aqa’id dan berarti faith, belief (keyakinan, kepercayaan); sedang menurut
Louis Ma’luf ialah ma’uqidah ‘alayh al-galb wa al-dlamiryang artinya
sesuatu yang mengikat hati dan perasaan. Dari etimologi di atas bisa
diketahui bahwa yang dimaksud dengan akidah adalah keyakinan atau
keimanan; dan hal itu diistilahkan sebagai akidah karena ia mengikat hati
sesorang kepada sesuatu yang diyakini atau diimaninya dan ikatan itu tidak
boleh dilepaskan selama hidupnya.?

Dalam bidang pelayanan bimbingan akidah, pelayanan diarahkan
untuk membantu klien menemukan, mengembangkan dan memantapkan
iman dan tagwa kepada Allah SWT, sehingga terwujud sikap dan
kemantapan berke-Tuhanan yang baik. Bidang pelayanan bimbingan ini
terdiri atas beberapa bagian:

1) Pemantapan keyakinan terhadap eksistensi Allah SWT, dengan segala
buktinya.
2) Pemantapan keyakinan bahwa ala mini beserta isinya adalah kepunyaan

Allah SWT.

2L Asy,ari, Akhwan Mukarrom, Nur Hamim, dkk, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: IAIN
AMPEL PRESS, 2008), hal. 75
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3) Pemantapan penerimaan hanya Allah SWT penguasa dan pemilik alam
semesta.

4) Pemantapan penerimaan Allah sebagai wali atau penology dan hakim
yang adil bagi makhluknya.

5) Pemantapan kepatuhan dan ketundukan kepada Allah SWT yang terurai
dalam rukun iman.??

Dari penjelasan diatas mengenai arti dan makna akidah dan beberapa
point mengenai akidah yang disampaikan pada saat proses pembimbingan
berlangsung, diharapkan dapat terwujud sikap yakin, sabar, dan tabah dalam
menghadapi penderitaan dengan cara menyerahkan semua persoalan kepada
Allah yang dinyatakan dalam do’a karena do’a adalah sebaik-baiknya untuk

orang sakit. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Ar-Rad ayat 28:

xR GOLDix®0 BXURCEILI O #xE0 LA Lo I
Xm |08 * Forde PHOSGEONE <V €<HODEHD L
OxINAOP I e * o D¢ (2 RUERG 0 IV
X P DOUDHES Vv wa S

Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati
menjadi tenteram.

b. Akhlak
Menurut Ibrahim Anis, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa,

yang dengannya lahirlah perbuatan-perbuatan, baik atau buruknya, tanpa

22 Mohamad Thohir, Konseling Rumah Sakit, (Draft: Buku Perkuliahan Program S-1 Jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, IAIN Sunan Ampel), hal. 15
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membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.?® Materi tentang akhlak ini juga
sangat perlu, dari materi ini pasien bisa diberikan pengarahan sikap sebagai
hamba Allah dalam menghadapi penyakit yang menjadi ujian dalam hidup

yang tertulis dalam al-Qur’an :

278 @UDHA@OC W@ OLACT RO NI,
HE Qa7 NEa @O XM ea - €O D SO
¢ OO0RTPHEEIOOASE T Do S-bad> AL Do
S-000.2060ROO* Wa - SOEKON. N ¢+ O ¢0
& NO F VOO W I GV NN ¢ LA Lo
GO NOLEEC Vo= @=CROOL<KO¢EOGNODY
BMAMNMea L # T NOX & Lo %L ROEGOIN. O
0+ e RIGHARDFIY V@0 %D RN, H
155. Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. 156. (yaitu)
orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "Inna
lillaahi wa innaa ilaihi raaji‘'uun™

c. lbadah
Ibadah secara bahasa (etimologi) berarti merendahkan diri serta
tunduk, sedangkan menurut syara’ (terminology), ibadah mempunyai banyak
definisi, tetapi makna dan maksudnya satu. Definisi itu antara lain:
1) Ibadah adalah taat kepada Allah dengan melaksanakan perintah-Nya
melalui lisan para Rasul-Nya.
2) lbadah adalah merendahkan diri kepada Allah, yaitu tingkatan tunduk

yang paling tinggi disertai dengan rasa ma-habbah (kecintaan) yang

paling tinggi.

23 Asy,ari, Akhwan Mukarrom, Nur Hamim, dkk, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: IAIN
AMPEL PRESS, 2008), hal. 109
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3) Ibadah adalah sebutan yang mencakup seluruh apa yang dicintai dan
diridhai Allah, baik berupa ucapan atau perbuatan, yang zhahir maupun
batin. %

Dengan memberikan materi ibadah sepeti cara melakukan ibadah pada
orang sedang sakit yang diharapkan pasien bisa tetap menjalankan ibadah
walaupun dalam keadaan sakit, sebab ibadah adalah salah satu jembatan
kedekatan Allah dengan hambanya.

7. Unsur-unsur Bimbingan Rohani Islam
Unsur-unsur bimbingan rohani Islam menurut Arifin dikutip dari buku

Konseling Rumah Sakit karangan M. Thohir meliputi subyek yakni, pasien dan

pembimbing.

a. Pasien adalah orang sakit yang dirawat oleh dokter sebagai obyek
pelaksanaan bimbingan rohani Islam untuk diberikan bantuan motivasi dan
bimbingan selama proses penyembuhan. 2> Dalam hal ini pasien harus
dipandang dari berbagai segi dengan benar, yakni:

1) Setiap individu adalah makhluk yang memiliki kemampuan dasar
beragama yang merupakan fitrah dari Tuhan.

2) Setiap individu adalah pribadi yang berkembang secara dinamis dan

memiliki corak, watak, dan kepribadian yang tidak sama.

24 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarah aqgidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah(Bogor: Pustaka
Imam Asy-Syafi’l, 2006),hal.185 (https://books.google.co.id/books, diakses pada 05 Mei 2016)
Phttp://kbbi.web.id/pasien, diakses pada 06 Mei 2016 pukul 12.02 AM
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3) Setiap individu adalah pribadi yang masih berada dalam proses
perkembangan yang terhadap segala perubahan.?®
Dalam memberikan bimbingan terhadap pasien perlu mengetahui latar
belakang, dan psikologis pasien, sebab dari kedua hal tersebut pembimbing bisa
menyamakan presepsi dengan pasien sehingga diharap dapat terjalin komunikasi
yang baik dan yang terpenting pasien tersebut beragama Islam.

b. Pembimbing adalah orang yang mempunyai wewenang untuk melakukan
bimbingan rohani Islam atau bisa disebut juga Warois (perawat rohani
Islam).?” adapun syarat yang dimiliki petugas bimbingan rohani Islam antara
lain:

1) Memiliki sifat baik, setidaknya sesuai ukuran pasien

2) Bertawakkal, mendasarkan segala sesuatu atas nama Allah

3) Sabar, utamanya tahan menghadapi pasien yang menentang keinginan
untuk diberikan bantuan

4) Tidak emosional, tidak mudah marah terbawah emosi dan dapat
mengatasi emosi diri dan pasien

5) Retorika yang baik, mengatasi keraguan pasien dan dapat meyakinkan

pasien bahwa ia dapat memberikan bantuan

26 Mohamad Thohir, Konseling Rumah Sakit, (Draft: Buku Perkuliahan Program S-1 Jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, IAIN Sunan Ampel), hal. 13

27 |sep Zainal Arifin, Bimbingan dan Konseling Islam untuk Pasien Rawat Inap di Rumah
Sakit, Jurnal ilmu Dakwabh, 6 (Januari-Juni, 2012), hal. 173
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6) Dapat membedahkan tingkah laku pasien yang berimplikasi terhadap
hukum wajib, sunnah, mubah, makruh, haram terhadap perlunya taubat

atau tidak. %8

28 Elfi Mu’awanah, Rifa Hidayah, Bimbingan Konseling Islam di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2009), hal. 142



